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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

(A) 

 

 

 

(B) 

Gambar V.1 Akar pakis tangkur (Polypodium feei) 

Keterangan : A. Tanaman akar pakis  

    B. Tanaman akar pakis yang diukur 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar V.2 Hasil determinasi akar pakis tangkur (Polypodium feei) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium feei) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia 800 g 

Filtrat I Residu I 

▪Ditambahkan 2 liter etanol 

▪Dimaserasi selama 1x24 jam 

▪Sesekali diaduk 

▪Disaring 

Residu II 

▪Ditambahkan 1 liter etanol 

▪Dimaserasi selama 1x24 jam 

▪Disaring 

Ekstrak Etanol Pekat 

Filtrat III 

▪ Ditambahkan 1 liter etanol 

▪Dimaserasi selama 1x24 jam 

▪Disaring 

Residu III 

Filtrat II 

▪Dipekatkan     

dengan 

menggunakan 

penguap vakum 

putar 

Hitung % rendemen 

▪Ditimbang 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK METODE GELIAT AKAR 

PAKIS TANGKUR 

 

 

 

-   Di aklimatisasi 

- Seleksi hewan uji 

- Pengelompokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit di induksi dengan asam asetat 

0,7%  

 

 

 

 

  Gambar IV.5 Pengujian aktivitas analgetik akar pakis tangkur 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK METODE FORMALIN TEST 

AKAR PAKIS TANGKUR 

 

 

 

-   Di aklimatisasi 

- Seleksi hewan uji 

- Pengelompokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit di induksi dengan formalin 1,35%  

 

 

 

 

  Gambar IV.6 Pengujian aktivitas analgetik akar pakis tangkur 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

 1. Kontrol positif 

  Diberikan aquadest 

 2. Pembanding Asetosal 500mg/70kgbb 

  500 X 0,0026 mg  

= 1,3 mg/20gr bb mencit 

  = 65mg/kgbb 

        Konsentrasi asetosal 
1,3 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 =6,5 mg/mL 

 3. Dosis I (50mg/kgbb) 

  
20

1000
 X 50 mg = 1 mg 

  konsentrasi 

  
1 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 0,5 mg/ml 

 4. Dosis II (100mg/kgbb) 

  
20

1000
 X 100 mg = 2 mg 

  konsentrasi 

  
2 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 10 mg/ml 

 5. Dosis III (200mgkgbb) 

  
20

1000
 X 200 mg = 4 mg 

  konsentrasi 

  
4 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝑙
 = 20mg/ml 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN PENGENCERAN  

 

Asam Asetat 0,7% 

V1.C1=V2.C2 

100.0,7 = V2.98 

V2 = 
70

98
 

      = 0,71 ml add 100 ml 

 

Formalin 1,35% 

V1.C1=V2.C2 

100.1,35 = V2.30 

V2 = 
135

30
 

      = 4,5 ml add 100 ml 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN ANALGESIK METODE GELIAT DAN FORMALIN TEST 

 

 

(1) 

 

(2) 

 

Gambar IV.7 Pengujian Analgetik  

Keterangan : (1)  Metode Geliat  

  (2)  Metode Formalin Test 


